BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Setiap indikator aktivitas siswa kelas ekperimen lebih tinggi dari indikator
aktivitas kelas kontrol. Pada indikator pertama rata-rata kelas ekperimen
lebih > kelas kontrol yaitu55,55 > 41,66. Pada indikator kedua rata-rata
kelas ekperimen > kelas kontrol yaitu 53,96 > 36,66 . Pada indikator
ketiga rata-rata kelas ekperimen > kelas kontrol yaitu 50,33 > 35. Dengan
demikian aktivitas siswa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe make
a match pada kelas V SD N 13 Balai Kurai Taji Pariaman dapat dikatan
baik karena dilihat dari rata-rata persentase kelas ekperimen siswa yang
melakukan aktivitas.

Setelah dilakukan analisi belajar bahwa rata-rata dari hasil belajar kognitif
IPA siswa kelas V pada kelas eksperimen yaitu 84,47 dan kelas kontrol
yaitu 69,2. Dari hasil tes akhir tersebut rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Kedua kelas sampel tersebut mempunyai
perbedaan, yaitu untuk kelas eksperimen dx = 21 sedangkan ntuk kelas
kontrol dy = 20 yang dilihat dari hasil perhitungan uji-t untuk data posttest

diperoleh nilai thitung > ttabel dimana 3,11 > 2,02 dengan kata lain HO



ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu, model kooperatif tipe make a
match sangat berpengaruh.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat dikemukakan
beberapa saran untuk perbaikan pembelajaran antara lain:

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan kooperatif tipe make a match dengan
baik dalam proses pembelajaran di kelas karena penerapan model
kooperatif tipe make a match akan menjadikan siswa lebih aktif dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah, diharapkan menambah pengetahuan dan menambah inovasi
atau pembaharuan khususnya dalam proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambahkan pengetahuan yang nantinya
bermanfaat setelah mengajar di SD dan bagi peneliti yang menerapkan
Model pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan penelitian serupa

dengan materi lain.
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